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Bab ini akan menjelaskan tentang pengertian simulasi Monte Carlo,

distribusi normal, dan contoh penggunaan simulasi Monte ('arlo.

3.1 Pengertian Simulasi Monte Carlo

Simulasi Monte ('arlo adalah simulasi terhadap model matematika yang

menggunakan bilangan random dengan distribusi probabilitas tertentu (Pilcher,

1976; Lav dan Kelton, 1991). Salah satu fungsi pada simulasi ini adalah

membangkitkan bilangan random yang digunakan untuk menggambarkan suatu

kejadian proses secara numenk.

3.2 Distribusi Normal

Distribusi probabilitas kontinu ada tiga macam, yaitu :

1. distnbusi seragam kontinu,

2. distribusi eksponensial, dan

3. distribusi normal.

Pada penyusunan laporan Tugas Akhir ini, jenis distribusi yang digunakan

adalah distribusi normal. Distribusi nonnal mempunyai 2 buah parameter yaitu //

= mean, dan a= standar deviasi (Dixon dan Massey, 1983).

Apabila ingin membentuk kurva distribusi nonnal yang mempunyai luas

sama dengan suatu histogram, maka persamaan 3.1 dapat digunakan.
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A-7

f(V -c--0,5[(.v-//)/(a)]-2; < .v < -i- .(3.1)

v£;cr vz n

Keterangan :

;r= 3.1416

t- = 2.7183

// mean

a deviasi standar

x = absis pengukuran atau skor yang dileiakan pada sumbu datar

f(x) = ordinal tinggi kurva yang sebanding dengan nilai .v tertentu

N= banyak hai yang diamati

/ = panjang selang kelas untuk menggambarkan histogram

Untuk lebih jelasnya tentang distribusi normal akan diperhhatkan grafik

distribusinya pada Gambar 3.1.

(x)

Gambar 3.1 Grafik dari distribusi normal (Ang dan Tang, 1987)

Distribusi normal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

1. Absis yang terletak di tengah menunjukkan nilai //.

2. Bentuknya simetris terhadap absis tengah.
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3. Keminngan grafik distribusi ditentukan oleh nilai a semakm keel n

maka grafik dislribusinya semakm miring, dan semakm besar nilai a maka
grafik distribusmya akan semakm landai

i.i Contoh Penggunaan Simulasi Monte Carlo

IToses simulasi Monie Carlo adalah mem,,,,, bilangan random
berdasarkan pada distribusi probabilitas vang akan dijelaskan dengan
menggunakan contoh berikut (Taylor III, 1996).

Seorang manajer dar, Supermarket Big I harus memutuskan berapa
banyak permmtaan susu set,ap mingg, D, mana satl>salunva ha, yang ^
dipcrtimbangkan manajer lersebut adalah jumlah kasus p,m,,ntaan susu setia
minggu. Jumlah dar, kasus permmtaan susu adalah bilangan random yang akan
kita defimsikan sebaga, , vang d.batas, dan ,4 samFa, ,3permmtaan per minggu
berdasarkan data terdahulu. Berdasarkan distribusi IVekuens,, d-slnbus,
probabilitas dan permmtaan dapat dilihat pada label 3!
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Dalam proses simulasi Monte Carlo nilai untuk bilangan random

dibangkitkan dengan menggunakan nilai dan distnbusi probabilitas, seperti pada

putaran permmtaan roulette yang dapat dilihat pada Gambar 3 2.

Gambar 3.2 Rouletle untuk permmtaan susu

Luas permukaan rouletle adalah berdasarkan probabilitas dan setiap nilai

permmtaan setiap minggu. Nilai pennintaan terjadi secara acak untuk kemudian

disimulasi permintaannya per minggu. Apabila putaran roda bernenti

mengindikasikan permmtaan tiap minggu. Kemudian ambil bilangan random 39,

73, 72, 75. 37, 02, 87, 98, 10. 47, 93, 21. 95. 97, dan 69 dan Tabel 3.2, ternyala 39

terletak dalam batas 20-59, di mana menunjukkan nilai permmtaan susu sebanyak

15 kasus. Untuk lebih jelasnya tentang balas bilangan random, dan pembangkitan

bilangan random untuk 15 minggu dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan Tabel 3.4.



Tabel 3.2 'fabel bilangan random (r)
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75 12 2569 17 17 95 2178 58 24 33 45 7748 69 81 84 09 29 9?, 22 7045 80
37 17 7988 74 63 5206 34 30 01 31 60 10 27 3507 79 71 53 2899 52 0141

024808 16 94 85 53 83 29 95 56 270924 43 2178 55 0982 72 61 88 73 61
8789 15 70 07 37 79 49 12 38 48 13 93 55 96 4I92 45 7151 09 18 25 58 94
98 18 71 70 15 89093959 24 00064I4I20 14 36 5925 47 5445 1724 89
10 83 58 07 04 76 62 16 48 68 58 76 17 14 86 59 53 1I52 21 66 04 18 72 87
47 08 88 86 13 59 7174 17 32 48 38 75 93 29 73 37 32 04 05 60 82 29 20 25

93 90 3I03 07 34 I804 52 35 74 13 39 35 22 68 95 23 92 35 36 3;, 70 35 33
21 05 1147 99 1120 99 45 18 76 5194 84 86 13 79 03 37 55 98 16 04 41 67
95 89 94 06 97 27 37 83 28 71 79 57 95 13 91 09 61872521 S6 20 I132 44
97 18 31 55 73 10 65 8I92 59 77 3161 95 46 20 44 90 32 64 26 99 76 75 63
69 08 88 86 13 59 71 74 17 32 48 38 75 93 29 73 37 32 04 05 <>n 82 29 20 25

41 26 10 25 03 87 63 93 95 17 81 83 83 04 49 11 45 85 50 51 79 88 01 97 30
91 47 14 63 62 08 61 74 5169 92 79 43 89 79 29189451 23 \485 1147 ">3
80 94 54 18 47 08 52 85 08 40 48 40 35 94 22 72 65 71 08 86 50 03 42 99 36
67 06 77 63 99 89 85 84 46 06 64 71 06 21 66 89 37 20 70 01 6I6* 70 22 P
59 72 24 13 75 42 29 72 23 19 06 94 76 10 08 8130 15 39 14 81331716 3?

63 62 06 34 ,| | 79 53 36 02 95 94 61 09 43 62 20 2111 08 86 X-i 9S 4X 46 15
78 47 23 53 90 79 93 96 38 63 34 85 52 05 09 85 43 0I72 73 Ii93 87 81 40
87 68 62 15 43 97 48 72 66 48 53 16 71 13 81 59 97 50 99 52 2-' 62 ">0 42 3|
47 60 92 10 77 26 97 05 73 5I88 46 38 03 58 72 68 49 29 3i V. 70 16 08 24
56 88 87 59 41 06 87 37 78 48 65 88 69 58 39 88 02 84 27 83 85 81 56 39 38

22 17 68 65 84 87 02 22 57 51 68 69 80 95 44 1129 01 95 80 40 34 35 36 47
19 36 27 59 46 39 77 32 77 09 79 57 92 36 59 89 74 39 8? is 08 ^8 94 34 74
16 77 23 02 77 28 06 24 25 93 22 45 44 84 11 87 80 6165 31 09 71 01 74 75
78 43 76 71 61 97 67 63 99 61 30 45 67 93 82 59 73 19 8^ ">-? -'3 33 65 97 ?I
03 28 28 26 08 69 30 16 09 05 53 58 47 70 93 66 56 45 65 79 45 56 20 19 47

04 31 17 21 56 33 73 99 19 87 26 72 39 27 67 53 77 57 68 <T, 60 6197 2? 61
61 06 98 0.3 91 87 14 77 43 96 43 00 65 98 50 45 60 33 01 07 98 99 46 SO 47
23 68 35 26 00 99 53 93 61 28 52 70 05 48 34 56 65 05 61 86 00 97 10 70 80
15 39 25 70 99 93 86 52 77 65 15 33 59 05 28 22 87 26 07 47 86 96 98 29 06
58 71 96 30 24 18 46 23 34 27 85 13 99 24 44 49 18 09 79 49 74 16 32 23 02

93 22 53 64 39 07 10 63 76 35 87 03 04 79 88 08 13 13 85 5) 55 34 57 72 69
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label 3.3 Bilangan random vang dibangkukan

jumlah Range dan bilangan
Pennintaan random (r)

14 0-19

15 ^ . 20-59<-r-39

16 60-79

17 80-89

18 i)()_9Q

Tabel 3.4 Pembangkitan bilangan random untuk 15llllllffil
I Minggu r j Perm inn

i 39 15

1
1

73 I 16

1 72
l

~76

!

75 i 16

37 15

i
[ 02" r 14

i
87 ^ r ~vf

~ 98 r iT

i
io ; 14

i 47 ; 15

93 I 78

~~T\~~ i~~ ~W

2

4

5

6

J'

~8~

~9~

10

17

IT

iT

95

97

69

18

r8

16

1>24~
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Dan 'label 3.4 bisa ditentukan hilungan r.ilai rala-rata permmtaan per

minggu. yaitu 241/15 16.1 kasus per minggu. Mcskipun sangat niudah untuk

mengilustrasikan bagaimana simulasi bekeija, perminlaan rala-rata seharusnya

lebih mendekati hilungan anaiisis dengan menggunakan rumus unluk nilai yang
diharapkan, alau rala-rata untuk satu permmlaan untuk setiap minggu dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan :

//

h-Fr-lPfx)x,
i A U2)

Keterangan :

.v; =- nilai permmtaan /

Pf.uj : probabilitas dan permmtaan

n=bilangan yang berbeda dan nilai permmtaan yang berbeda

Selanjutnya dihitung dengan cara berikut.

E(x) =(0.2 x 14) - (0.4 x 15) - (0.2 x16) +(0.1 x17) - (0.1 x1£)

= 15.5 kasus per minggu.

Dan hasil perhitungan di atas terlihat adanya sehsih sebesar 0.6. Selisih ini

disebabkan oleh kurang tepatnya dalam melakukan trial simulasi Monte Carlo.

Untuk mencapai nilai vang betul-betul mendekati disarankan untuk melakukan
trial simulasi > 300 kali.


